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Abstrak

Secara keseluruan, Indonesia menduduki urutan tertinggi kedua pernikahan dini di Asia Tenggara setelah Kamboja. Ditingkat Nasional, Provinsi Sulawesi Utara peringkat ke 11 dari 34 Provinsi. Sementara itu, di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan angka pernikahan dini pada bulan Juli 2021 sebanyak 121 kasus. Lebih khusus untuk Desa Lion tercatat dari tahun 2019 sampai dengan Agustus 2021 terdapat 11 kasus pernikahan dini. Terdapat beberapa masalah yang dihadapi dalam fenomena sosialnya, diantaranya pergaulan bebas, kurang kontrol dari orang tua, pengaruh lingkungan dan teman sebaya serta kemajuan informasi dan teknologi. Atas dasar inilah, tujuan pelaksanaan pengabdian diantaranya memberikan penguatan dan solusi kepada remaja agar membumbuhkan kesadaran remaja dalam kehidupan sehari-hari, berdasarkan pada tujuan tersebut, métode yang digunakan dalam kegiatan adalah sosialisasi pencegahan pernikahan dini di Desa Lion Kecamatan Posigadan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
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Abstrack

Indonesia ranks the second highest for early marriage in Southeast Asia after Cambodia. At the national level, North Sulawesi Province ranks 11th out of 34 provinces. Meanwhile, in South Bolaang Mongondow Regency, the number of early marriages in July 2021 was 121 cases. More specifically, for Lion Village, from 2019 to August 2021 there were 11 cases of early marriage. There are several problems faced in social phenomena, including promiscuity, lack of control from parents, environmental and peer influences as well as advances in information and technology. On this basis, the objectives of the service implementation include providing reinforcement and solutions to adolescents in order to raise awareness of adolescents in everyday life.
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1. Pendahuluan


Pernikahan dini merupakan bagian dari fenomena sosial yang harus disikapi secara serius karena sangat berpengaruh terhadap kehidupan anak remaja yang memasuki umur dewasa. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada wilayah perkotaan, namun wilayah pedesaan juga menunjukan hal yang sama. Elga Andina (2021:13-14) mengungkapkan bahwa secara nasional, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan A anak mencatat hingga Juni 2020 angka perkawinan anak meningkat menjadi 24 ribu kasus. Hal ini yang membuat Indonesia hingga pada saat sekarang berada pada urutan kedua angka perkawinan uisa dini di Asia Tenggara setelah Kamboja. Selain itu, Bappenas mencatat pada masa pandemic sekitar 400-500 anak perempuan usia 10-17 tahun yang melaksanakan perkawainan dini. 
Sementara itu, di Provinsi Sulawesi Utara secara nasional masuk dalam urusan 11 angka pernikahan dini (Tribun Minahasa, 2021). Khusus untuk Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan pada Juli 2021 tercatat 121 permohonan dispensasi kawin (BFOX,2021). Data ini menunjukan bahwa kasus pernikahan di usia dini baik pada level nasional maupun daerah mengalami hal yang sama. Apa yang telah digambarkan tersebut di atas juga terjadi di Desa Lion Kecamatan Posigadan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Dalam kurun waktu 2019 sampai dengan agustus 2021 tercatat 11 kasus pernikahan dini. 
Untuk menyikapi masalah terebut, secara regulasi telah diatur dengan demikian ketatnya seperti yang tertuang dalam dalam UU perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang direvisi pada tahun 2019. Revisi UU tersebut menaikan usia laki-laki dan perempuan minimal 19 tahun. Yang sebelumnya laki-laki berumur 19 tahun dan perempuan berumur 16 tahun. Namun demikian, Batasan umur tersebut belum memberikan efek samping bagi penurunan angka perkawinan usia dini, baik secara nasional, daerah maupun pada tingkat paling bawah yaitu desa. Artinya, fenomena pernikahan dini yang terjadi di desa Lion merupakan suatu fenomena sosial yang terjadi disemua tempat. Pada konteks inilah, peran dari semua pemangku kepengtingan termasuk perguruan tinggi untuk mengambil bagian dalam menekan angka pernikahan dini khususnya di desa Lion. Berangkat dari permasalahan tersebut, Jurusan Ilmu Hukum dan Kemasyaralatan Prodi. PPKn FIS-UNG melaksanakan pengabdian sosialisasi penjegahan dini terhadap pernikahan dibawah umur bagi remaja di desa Lion. Adapaun yang menjadi permasalahan yang dapat diidentifikasi sesuai dengan observasi lapangan terdiri dari :
1. Secara nasional, angka pernikahan dini menduduki urutan kedua di Asia Tenggara setelah Kamboja, dan setiap tahun angkanya semakin meningkat
2. Pada skalah provinsi, Sulawesi Utara menduduki urutan ke-11 permasalahan pernikahan dini
3. Hingga Juli 2021, kasus pernikahan dini di Kabupaten Bolaang Mongonow Selatan berjumlah 121 orang.
4. Dalam kurun waktu 2019 sampai dengan Agustus 2021 kasus pernikahan dini di desa Lion kecamatan 
5. Posigadan berjumlah 11 orang. 
6. Kurangnya kontrol orang tua, pengaruh lingkungan dan perkembangan teknologi informasi membuat hubungan para remaja di desa lion mengalami masalah. 
Hasil observasi dan temuan data lapangan menunjukan bahwa angka pernikahan dini di desa Lion sangat mengkhawtirkan. Kebanyakan remaja yang tergolong dalam pernikahan dini akibat dari pergaulan bebas yang dilakukan oleh para remaja. Selain itu,  secara eksternal kurang kontrolnya orang tua, pengaruh lingkungan serta kemajuan teknologi dan informasi membuat remaja sulit untuk dikendalikan. Berdasarkan pada pemetaan masalah tersebut, Langkah kongrit yang dilakukan adalah melalui sosialisasi pencegahan dini perkawinan dibawah umur di desa Lion kecamatan Posigadan. 
METODE
Adapun yang menjadi metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi :  
1. Observasi lapangan serta identifikasi masalah yang berhubungan dengan pernikahan usia dini di desa Lion. 
2. Melakukan sosialisasi dan pembinaan terhadap remaja di desa Lion tentang pencegahan pernikahan dini. 
HASIL & PEMBAHASAN
Pernikahan dini (early married) adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan atau salah satu pasangan masih dikategorikan anak-anak atau remaja yang berusia dibawah usia 19 tahun.sesuai dengan UU  Nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas UU nomor 1 tahun 1947  tentang  perkawinan mengatur bahwa perkawinan Sah, beikut aturan perubahannya.
Pada dasarnya, pasal 2 UU perkawinan mengatur bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya. Kemudian, setiap perkawinan di catat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Patut diperhatikan, mengenai batas usia minimal seseorang menikah, pasal 7 ayat 1 undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan  (UU 16/ 2019) mengatur bahwa perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini, calon suami/istrinya dibawah 19 tahun pada dasarnya tidak di bolehkan oleh undang-undang. Selain itu, bila calon mempelai 21 tahun, ia harus mendapatkan izin kedua orang tua agar dapat melangsungkan pernikahan. Atas masalah tersebut, hasil yang telah dicapai dalam pengabdian ini meliputi:
1.  Telah terbangun hubugan dan koordinasi yang baik antara pemerintah desa lion  dan Jurusan Ilmu Hukum dan Kemasyarakatn Prodi PPKn FIS UNG, dalam hal pencegahan pernikahan usia dini. 
2. Terciptanya kesadaran dari masing-masing lembaga pemerintahan desa lion serta masyarakat terhadap pentingnya  pencegahan pernikahan usia dini.
SIMPULAN
Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan di bawah umur yang telah di tetapkan dalam pernikahan usia sehat menurut BKKBN, yaitu perempuan yang menikah pertama kali pada umur di bawah 20 tahun dan laki – laki di bawah umur 25 tahun pada pernikahan pertamanya. Penetapan ini berkaitan dengan kejahatan reproduksi. Pernikahan dini di desa Lion terjadi karena keinginan sendiri dan individunya, karena faktor budaya yang sudah ada semenjak dahulunya dan adanya  nilai-nilai dalam masyarakat dalam menentukan umur yang layak untuk menikah. Pernikahan dini berkaitan dengan banyaknya remaja yang putus sekolah dan pendidikan yang rendah, akibatnya perekonomian yang semakin terpuruk karena keahlian yang belum ada. Kebanyakan dari informasi penelitian adalah mereka yang tidak tamat sekolah dasar (SD), karena pendidikan yang rendah sehingga dalam mendidik anak tidak dengan pola asuh yang benar dan akhirnya anak juga melakukan pernikahan dini. 
Saran
	Banyaknya kejadian pernikahan dini seharusnya orang tua menjadi role model bagi anak dan melindungi anak dari praktik pernikahan dini serta memberikan nasehat dan gambaran bagaimana kehidupan berumah tangga yang harus dihadapi nantinya agar tidak mengalami apa yang mereka alami. Sebagai generasi penerus bangsa sebaiknya anak muda harus semangat untuk belajar dan menempuh jenjang pendidikan setinggi – tingginya .Menghindari pengaruh buruk lingkungan agar terhindar dari praktik pernikahan dini dan memikirkan serta mempersiapkan secara matang sebelum melakukan pernikahan agar nantinya tidak terjadi penyesalan. 
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